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ABSTRAK 

 

JUDUL : Memahami Hambatan-hambatan Komunikasi Anggota Baru pada 

Milis Sehat 

NAMA : Annisa Zetta Afiatni 

NIM  : 14030111140137 

 

Saat ini diskusi kesehatan dilakukan secara online. Milis Sehat salah satu forum 

yang menyediakan tempat untuk masyarakat dapat berkonsultasi langsung dengan dokter 

tanpa melalui tatap muka. Adanya cara baru dalam berdiskusi atau berkonsultasi 

mengenai kesehatan dari tatap muka menjadi online ternyata menimbulkan berbagai 

hambatan komunikasi diantara anggotanya. Hal ini kemudian membuat peneliti tertarik 

untuk membahas faktor-faktor penghambatan pengguna baru Milis Sehat saat mereka 

tidak mampu mencapai pemahaman bersama (mutual understanding) dan 

mendeskripsikan upaya mereka dalam mencapai pemahaman bersama. Teori yang 

digunakan adalah Teori Akomodasi Komunikasi (Howard Giles) menggunakan 

paradigma interpretif dengan pendekatan fenomenologi dari Moustakas.  

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat enam  hambatan yang dirasakan oleh 

anggota baru. Hambatan psikologis berupa adanya rasa kurang puas dengan jawaban atau 

hasil diskusi di milis karena hanya berupa pemberian link yang berisi artikel, adanya rasa 

tidak nyaman ketika berkomunikasi karena dokter di milis menurut mereka galak, dan 

adanya rasa cemas karena takut pertanyaannya tidak mendapat tanggapan oleh siapapun. 

Hambatan semantik yang mereka alami akibat pemakaian singkatan/ istilah kesehatan 

yang masih asing dan kurang familiar bagi mereka. Untuk mengerti hal tersebut, mereka 

mencari singkatan/ istilah tersebut di mesin pencari Google, bertanya ke anggota senior 

hingga dokter yang ada di milis. Perbedaan kerangka berpikir dan budaya juga 

menghambat mereka dalam memaknai apa yang mereka baca pada tulisan di milis. 

Hambatan status karena adanya jarak sosial dan hambatan teknis yang disebabkan alat 

yang kurang mendukung dirasakan juga oleh beberapa informan. Untuk mencapai mutual 

understanding, hambatan komunikasi harus teratasi terlebih dahulu seperti hambatan 

psikologis, status, budaya, dan kerangka berpikir dengan cara saling memahami adanya 

perbedaan individu; hambatan semantik bisa diatasi dengan mencari sendiri atau bertanya 

mengenai bahasa/ kosakata apa yang tidak mengerti, setelah mereka mengerti, mereka 

bisa melakukan konvergensi (penyamaan) guna agar terlihat sama dengan anggota 

lainnya. Hambatan teknis bisa diatasi dengan cara menggunakan alat yang mendukung.  

Secara akademis, Teori Akomodasi Komunikasi (Howard Giles) memaparkan 

seseorang melakukan konvergensi karena menginginkan persetujuan. Sedangkan, dari 

hasil temuan seseorang melakukan konvergensi agar lebih praktis dan efektif. Secara 

praktis, hasil temuan penelitian ini dapat diterapkan bagi individu yang mempunyai 

situasi yang hampir sama seperti pada penelitian ini. Secara sosial, manfaat yang bisa 

diambil oleh masyarakat sebaiknya saat berada dalam situasi seperti ini melakukan 

konvergensi agar terlihat sama dengan orang yang baru dikenal.  
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ABSTRACT 

 

TITLE : Understanding Communication Barriers of New Members on   

Milis Sehat 

NAME : Annisa Zetta Afiatni 

NIM  : 14030111140137 

 

Nowadays, people can take health discussion in cyberspace, Milis Sehat is one 

that provides a forum for the public. You can consulted directly with doctors without 

going through face-to-face. The existence of a new way of discussion or consultation 

about the health from  became online that creates barriers in each members. Therefore, 

researcher interested to discuss what are the barriers that prevent members on Milis Sehat 

and how they achieve a common understanding when communicating effort. The purpose 

of this study is to describe the factors inhibiting new members on Milis Sehat when they 

are not able to reach a mutual understanding and to describe their efforts in reaching a 

mutual understanding. The theory that used is Accommodation Communication Theory 

(Howard Giles).This study uses an interpretive paradigm with a phenomenological 

approach of Moustakas.  

The results from this study is there are six barriers perceived by new members. 

The most dominant barriers is a psychological barrier in the form of their feeling less 

satisfied with the answers or the results of discussions on the mailing list because the 

answer just a link that contains articles; their discomfort when communicating because 

doctors in mailing lists according to their fierce; and their anxiety for fear the question is 

not got a response by anyone. Semantic barriers they experienced as a result of the use of 

the abbreviation / term health unfamiliar and less familiar to them. To understand this, 

they look for abbreviations / that term in the search engine Google, asking senior 

members or doctors in the mailing list. Frame of mind and cultural differences are also 

preventing them interpret what they read the writing on the mailing list. Barriers for their 

status within the social and technical barriers caused less supportive tool shared by 

several informants. In order to achieve mutual understanding, communication barriers 

have to be overcome first like a psychological barrier, status, culture, and mindset 

through mutual understanding their individual differences; semantic barriers can be 

overcome by finding yourself or ask about the language / vocabulary of what you do not 

understand, once they understand, they can converge (equalization) in order to make it 

look the same as the other members. Technical barriers can be overcome by using tools 

that support. 

Academically, Accommodation Communication Theory (Howard Giles) 

describes someone convergence for wanting approval. Meanwhile, someone from the 

findings converge to make it more practical and effective. In practical terms, the findings 

of this study can be applied to individuals who have a similar situation as in this study. 

Socially, the benefits that can be taken by the public should be when you are in this 

situation in order to look the same convergence with new people. 
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Saat ini telah terjadi perubahan cara berkomunikasi dari bentuk 

komunikasi tatap muka menjadi komunikasi yang termediasi oleh teknologi. Situs 

jejaring online ini merupakan produk dari perkembangan teknologi yang kian 

pesat. Seperti melakukan diskusi, seseorang tidak lagi harus bertemu secara fisik 

dengan kelompoknya tetapi mereka bisa melakukan diskusi di sebuah situs 

jejaring online seperti Facebook. 

Berkat adanya perkembangan teknologi juga, sistem informasi dibidang 

kesehatan semakin berkembang dan makin banyak penggunanya. Hal ini 

tercermin dari menjamurnya situs soal kesehatan hingga aplikasi kesehatan 

mobile (http://lifestyle.kontan.co.id/news/konsultasi-kesehatan-makin-mudah-

berkat-teknologi diakses 1 Maret 2016) . Salah satu forum yang bergerak dalam 

upaya menyejahterakan kesehatan masyarakat Indonesia seperti Milis Sehat 

misalkan. Milis Sehat merupakan suatu forum online yang membahas mengenai 

kesehatan khususnya kesehatan anak yang berbentuk mailing list (milis).  

Milis Sehat merupakan salah satu mailing list yang cukup populer di 

Indonesia. Milis Sehat sudah berdiri sejak tahun 2003 diiringi dengan 

pertambahan anggota milis yang meningkat dimana sampai saat ini sudah 

mencapai 17.039 anggota pada Oktober 2015. Tak lepas dari tujuan utamanya, 

mengedukasi para orangtua mengenai kesehatan anak agar mampu sejajar dengan 

para tenaga medis, membentuk pola pikir kritis dan rasional, dan sebagai tempat 

berbagi pengalaman antar orangtua. 

http://lifestyle.kontan.co.id/news/konsultasi-kesehatan-makin-mudah-berkat-teknologi
http://lifestyle.kontan.co.id/news/konsultasi-kesehatan-makin-mudah-berkat-teknologi
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Adanya perubahan cara berkomunikasi dari tatap muka secara langsung 

dengan komunikasi yang termediasi dengan teknologi ternyata menimbulkan 

hambatan-hambatan yang dirasakan oleh anggota dari Milis Sehat. Dalam sebuah 

komunikasi seringkali muncul noise atau hambatan saat pesan itu akan diterima 

maupun dimaknai oleh penerima pesan. Hambatan ini bisa berasal dari mana saja, 

hambatan teknis dari alat komunikasi yang mengalami gangguan, hambatan 

semantik yang berasal dari bahasa yang membingungkan, ataupun hambatan yang 

terjadi karena perbedaan kerangka berpikir dan budaya setiap orang.  

Tujuan penelitian ini untuk m,endeskripsikan faktor-faktor penghambat pengguna 

baru Milis Sehat saat mereka tidak dapat mencapai pemahaman bersama (mutual 

understanding) dan mendeskripsikan upaya mereka dalam mencapai pemahaman 

bersama. 

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dan sumbangsih pemikiran serta pengembangan penelitian bidang komunikasi 

mengenai upaya pemahaman bersama (mutual understanding) yang dibahas 

dengan teori akomodasi komunikasi dalam konteks komunikasi dari perspektif 

individu anggota baru Milis Sehat. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran tentang pengalaman komunikasi yang dilakukan para 

anggota Milis Sehat sebagai pelaku komunikasi dalam berinteraksi dengan 

anggota lain untuk mencapai pemahaman bersama. Hasil penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan pedoman atau acuan bagi para anggota baru yang akan 

melakukan interaksi agar mereka bisa mencapai suatu pemahaman bersama 

(mutual understanding). 



 

 

Penelitian ini menggunakan paradigma interpretif, teori Akomodasi 

Komunikasi dari tradisi sosiopsikologis. Teori akomodasi komunikasi merupakan 

salah satu teori tentang perilaku komunikasi. Teori ini dirumuskan oleh Howard 

Giles dan para koleganya, teori akomodasi komunikasi menjelaskan bagaimana 

dan kenapa kita menyesuaikan perilaku komunikasi kita terhadap tindakan orang 

lain. Terdapat dua konsep penting dari teori Akomodasi Komunikasi, kovergensi 

(convergence) dan divergensi (divergence). Giles, Nikolas, dan Coupland (dalam 

West dan Turner, 2008:222) mendefinisikan konvergensi (convergence) sebagai 

“strategi di mana individu beradaptasi terhadap perilaku komunikatif satu sama 

lain”. Kecenderungan orang untuk mulai memperlihatkan perbedaan-perbedaan 

mereka saat berkomunikasi dengan alih ingin menonjolkan perbedaan verbal 

diantara komunikator disebut divergensi (divergence) atau pemisahan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi transendental atau 

psikologis dari Moustakas yang berfokus pada deskripsi tentang pengalaman dari 

para partisipan tersebut. Tipe penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang 

menggunakan metode analisis fenomenologi dengan paradigma interpretif. Subjek 

penelitian adalah pengguna yang baru bergabung di Milis Sehat sekitar 1-2 tahun 

lamanya. Teknik pengumpulan data dengan melakukan wawancara mendalam 

(indepth interview) dengan teknik analisis data fenomenologi Moustakas.  

Dari hasil temuan, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Hambatan psikologis berasal dari diri individu itu sendiri. Hambatan psikologis 

banyak dikeluhkan oleh anggota baru di Milis Sehat. Adanya rasa cemas saat 



 

 

ingin bertanya di milis, perasaan kurang puas terhadap jawaban-jawaban 

dokter atau anggota lain, perasaan tidak nyaman jika berdiskusi di Milis, 

stereotip yang muncul, dan adanya kepentingan-kepentingan individu dalam 

memilih informasi menjadi kesulitan bagi mereka yang berinteraksi di Milis 

Sehat sebagai anggota baru. Hambatan psikologis membuat mereka tidak suka 

berdiskusi di milis. 

2. Selama menjadi anggota baru para informan memang mengalami kesulitan 

untuk mengerti singkatan/ istilah tentang kesehatan yang ada di milis. 

Singkatan/ istilah tersebut kurang familiar dan masih asing sehingga ketika 

menemukan kata tersebut mereka menggunakan mesin pencari Google untuk 

mencari artinya, bertanya kepada anggota senior di Milis Sehat, dan juga 

bertanya kepada dokter. Mereka cenderung tidak bertanya langsung ke dalam 

grup Milis Sehat karena malu untuk terlihat sebagai orang yang belum 

mengerti tentang kata-kata itu.  

3. Para anggota baru Milis Sehat menggunakan istilah/ singkatan medis apabila 

mereka merasa sudah paham dan mengerti makna dari istilah tersebut. Hal ini 

mereka lakukan agar lebih praktis dan efektif saat berkomunikasi di milis. 

Namun, tidak semua orang ingin menggunakan singkatan/ istilah tersebut. 

Salah satu anggota baru justru ingin memakai kata-kata yang umum agar setiap 

orang lebih mudah mengerti khususnya untuk anggota baru yang lainnya. Dari 

segi pemakaian istilah atau singkatan yang dilakukan oleh informan, beberapa 

informan cenderung menggunakan istilah atau singkatan tersebut ketika 

mereka telah mengetahui artinya, tetapi sebagian informan walaupun sudah 



 

 

mengerti mengenai istilah atau singkatan tersebut namun tidak ingin 

menggunakannya saat mereka berinteraksi. Saat berkomunikasi di milis 

beberapa informan memang melakukan peniruan (konvergensi) kata-kata/ 

singkatan medis tetapi informan lain justru sebaliknya. Konvergensi dilakukan 

oleh informan 1 dan 3, mereka lebih suka menggunakan singkatan tersebut 

untuk memudahkannya dalam berkomunikasi. Berbeda dengan informan 2 

yang memilih untuk menggunakan bahasa umum daripada bahasa/ singkatan 

medis. 

4. Perbedaan kerangka berpikir dan budaya antara Milis Sehat dengan anggota 

baru cukup banyak. Milis Sehat memang tidak menganjurkan obat-obatan 

herbal karena tidak ada dalam EBM sementara obat-obatan herbal sangat dekat 

dengan budaya Indonesia. Dengan setiap orang mampu memahami adanya 

perbedaan individu yang bisa dilihat dari latar belakang, psikologis, ekonomi, 

budaya, dan pendidikan maka perbedaan kerangka berpikir dan budaya dapat 

teratasi. Bukan hanya manusia yang mempunyai budaya yang berbeda, sebuah 

komunitas seperti Milis Sehat juga mempunyai budayanya sendiri. 

5. Hambatan status seperti panggilan dokter maupun SPs membuat adanya jarak 

sosial diantara pengguna milis. Walaupun begitu anggota baru tetap 

menganggapnya sebagai bentuk saling menghormati setiap orang yang ada di 

milis dengan panggilan tersebut. 

6. Hambatan teknis hanya sedikit dirasakan informan, hal ini dikarenakan alat 

komunikasi yang ia gunakan tidak mendukung tetapi apabila dilihat dari 



 

 

layanan penyedia milis seperti Yahoo Groups sama sekali tidak mengganggu 

para informan.  

Dari segi akademis, Teori Akomodasi Komunikasi (Howard Giles, dalam 

Littlejohn, 2012:222) digunakan untuk mengetahui kemampuan seseorang dalam 

menyesuaikan, memodifikasi, mengatur perilaku seseorang dalam responnya 

terhadap orang lain saat berinteraksi. Teori ini juga memaparkan seseorang 

melakukan konvergensi karena menginginkan persetujuan. Sedangkan, dari hasil 

temuan seseorang melakukan konvergensi agar lebih praktis dan efektif. Dalam 

segi praktis, penelitian ini dapat memberikan penjelasan mengenai pengalaman 

komunikasi individu pada saat menjadi anggota baru di Milis Sehat, dan dapat 

memberikan gambaran apa saja yang mereka lakukan dalam mengatasi hambatan 

yang muncul serta kemampuan mengatasi hambatan dan mencapai mutual 

understanding dengan cara akomodasi. Cara yang dilakukan bisa menjadi rujukan 

bagi individu yang mempunyai situasi yang hampir mirip dengan penelitian ini. 

Menurut gambaran-gambaran pengalaman individu, anggota baru yang masih 

dalam tahap perkenalan cenderung menggunakan konvergensi yang untuk 

menyamakan tata bahasa dan kosakata yang dipakai saat berdiskusi. Berdasarkan 

hasil temuan, manfaat yang bisa diambil untuk masyarakat, pada saat melakukan 

komunikasi dalam tahap ini sebaiknya melakukan konvergensi agar terlihat sama 

di depan orang-orang yang baru dikenal.  
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